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Abstract: Penelitian ini merupakan studi kepustakaan yang menelaah silabus 

pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) di Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah, khususnya AIK I yang berfokus pada Aqidah. Data primer dan 

sekunder diperoleh dari buku Pedoman Pendidikan AIK oleh Majelis Pendidikan 

Tinggi Pimpinan Pusat dan literatur terkait pendidikan nilai. Melalui analisis 

deskriptif analitis, penelitian ini menguraikan data silabus sebagai objek material, 

menggali implikasi pendidikan karakter, serta mengevaluasi releva nsi kurikulum 

dengan teori pendidikan nilai dan Living Values Education (LVE). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun silabus AIK I mencakup materi 

keimanan dan kemanusiaan, implementasinya seringkali kurang efektif jika tidak 

didukung oleh metode pembelajaran yang kreatif. Oleh karena itu, disarankan 

untuk mengintegrasikan pendekatan pendidikan nilai dalam pembelajaran AIK 

guna meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai dalam kehidupan 

sehari-hari mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

model pembelajaran yang lebih interaktif dan berorientasi pada pengembangan 

karakter mahasiswa, sehingga dapat menciptakan lulusan yang tidak hanya 

cerdas secara kognitif, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral yang kuat. 
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Pendahuluan 

Pendidikan AIK (Singkatan dari al-Islam dan KeMuhammad iyahan) dapat  

dikatakan menjad i ciri khas pendidikan agama Islam di Perguruan Tingg i 

Muhammad iyah. Selaras dengan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

aktif mengembangkan potensi diri agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

kepribadian, kecerdasan, pengendalian diri, akhlaq mulia serta memiliki keteramp ilan 

yang bermanfaat bagi diri, masyarakat dan negara(CAHYANTI, n.d.). Pendidikan AIK 

pun bertujuan mencetak insan terpelajar, berkarakter, berjiwa pengasih pada sesama, 

memiliki kesadaran etis dan integritas. Demi mencapai tujuan-tujuan tersebut , materi 

pokok pendidikan AIK diarahkan pada materi keIslaman meliputi sumber utama ajaran 

Islam yakni al-Qur’an dan Hadis, materi aqidah, akhlaq, fiqih dan wawasan 
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keMuhammad iyahan. 

Tantangan yang dihadapi oleh perguruan tinggi dalam memform ulas ik an 

pendid ikan AIK menjad i sebuah pembe lajaran dengan tujuan dan materi -ma t e r i 

tersebut antara lain kuriku lum dan silabi. Majelis Pendid ikan Tinggi Pimpinan Pusat  

Muhamm ad iyah (DikTi PP) merum uskan beberapa permasalahan terkait pendid i kan 

AIK dari sisi kuriku lumnya antara lain; desain kurikulum AIK yang belum maks i m al 

sesuai visi dan misi Muhamm ad iyah, arah pendid ikan yang dominan kognit if sehingga 

belum seimbang antara kognit if -afektif dan kepribad ian, materi belum sistem at is 

berjenjang sehingga terjad i pengulangan di setiap jenjang, materi belum terstrukt u r 

secara sistematis antara silabi, metode, tehnik dan evaluasi, juga materi yang banyak 

dan padat tetapi kurang bermakna. Permasa lahan itulah yang masih harus dievaluas i 

oleh PTM terkait AIK(Astut ik, n.d.). 

Upaya mengurai dan mencari solusi dari permasalahan tersebut telah dilakuk an 

oleh pemerhati studi AIK dengan berbagai penelit ian sepert i yang dilakukan oleh 

Andriyan i dkk tentang implementasi kurikulum AIK di FKIK Univers it a s 

Muhamm ad iyah Jakarta dengan model Student Centered Learning (SCL). Model SCL 

ini meminim alkan peran dominan dosen (Teacher Centered Learning ) dan 

memaksim alkan peran aktif mahas iswa dengan menggunakan tiga tehnik pembelaj a ran 

berupa kuliah pendahuluan dengan tetap mengedepankan komunikasi dua 

arah(Karimulloh & Caninsti, 2020). 

Teknik kedua dalam bentuk tutorial dengan model PBL (Problem Based  

Learning). Tehnik ketiga dalam bentuk keterampilan atau teknik ISL. Inti temuan 

penelit iannya bahwa model SCL mampu meningkatkan motivasi dan kemand ir ia n 

mahasisw a dalam proses belaja r AIK. Penelit ian Andriyani dkk dapat menjad i inspira s i 

dan ide model pembe lajaran yang efektif, hanya saja penelit ian ini bersifat teorit is 

metodologis sehingga belum tergam bar pembelajaran AIK seca ra 

aplikat if (M AEM UNA H, 2021). 

Penelit ian lain dilakukan oleh Syamsul Arifin tentang AIK yang butuh untuk 

direkonstruksi menjad i praksis pendid ikan nilai di Perguruan Tinggi Muhamm ad iya h. 

Arifin melakukan riset kuriku lum AIK di UMM yang dibagi menjad i beberapa dekade. 

Ia menaw arkan parad igm pendid ikan AIK sebagai praksis pendid ikan nila i. 

Sederhananya, pendid ikan AIK bertujuan untuk memberikan nilai -nila i Islami kepad a 
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mahasisw a bukan mencetak mahasiswa menjad i ahli keagamaan. Nilai yang dimaksud  

adalah standar acuan baik dan buruk yang harus dilakukan atau dijauhi(Nova & 

Harsono, 2020). Standar acuannya dapat merujuk pada pemikiran Nurcholis Mad jid  

tentang dua dimens i nilai dalam pendid ikan agama yakni ketuhanan dan kemanusiaa n. 

Arifin di akhir tulisannya menyarankan adanya pendid ikan AIK yang dapat  

menghidupkan dua dimensi nilai tersebut dalam bentuk living values education. Ia 

berharap adanya sistem tersebut yang bisa dimula i dari peran dosen di pergu ruan 

tinggi. Studi kasus yang dilakukan Arifin baru pada tahap opini untuk melak ukan 

pendid ikan AIK sebagai pendid ikan nilai praksis akan tetapi belum memberikan 

tawaran secara aplikat if. Pada kesempatan lain(aa’Q osiim ah et al., 2024), Zalik 

Nuryana menawarkan adanya Revitalisas i pendid ikan AIK di perguruan tingg i 

Muhamm ad iyah (Rahm awati et al., 2022). Revitalisasi didasarkan pada adanya 

anggapan terhadap AIK yang dipandang sebelah mata sehingga penting untuk 

melakukan dua hal yaitu memunculkan pendid ian  AIK bagi perguruan tinggi yang 

belum mengadakan pendid ikan AIK dan memaks imalkan peran AIK di pergu ruan 

tinggi yang telah melaksanakannya. Tulisan Zalik lebih mengarah pada peran AIK di 

perguruan tinggi dan tidak memberikan tawaran bagaimana peran AIK yang lebih 

praksis. Banyak hal yang telah dilakukan untuk mendorong pendid ikan dan 

pembelaja ran AIK lebih baik dan lebih mengena termasuk yang telah dilakukan oleh 

Elihami dengan meningkatkan pembela jaran AIK melalui kuis. Studi kasus yang di 

lakukan Linawati menurut beliau AIK bukan hanya pendid ikan nilai praksis namun 

juga aplikat if (M asrukhi, 2021). Di kampus Unisa Jogjakarta AIK di tambah dengan 

memberikan tugas dan projek ke mahas iswa dengan mengacu kepada RPS. Sepert i 

projek al-Ma’un, dalam hal mulai memimpin do’a bersama, al-Ma’un pada peminat  

Lansia, peminatan Difabel, mengisi kajian pada Lansia, dan mahasiswa mempela ja r i 

persoalan kesehatan masyarakat .Harapan beliau AIK di fahami mahasisw a dan di 

amalkan dalam kehidupan profesi sehari- hari. ssBerdasar penelit ian-penelit ian yang 

telah ada, masih dibutuhkan adanya ide-ide dan gagasan serta penelit ian dalam 

pengembangan pendid ikan dan pembe lajaran AIK khususnya terkait kuruku lum . 

Tujuan penulisan artikel ini adalah sebuah tawaran model pembelajaran AIK yang 

lebih praksis dan implementat if berdasar teori pendid ikan nilai sebagai sebentuk solu s i 

dari permasalahan-perm asalahan pembelaja ran AIK sebagaimana disebut kan 

diatas(Qanita et al., 2024). 
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Metode Penelitian 

Jenis penulisan ini adalah kepustakaan artinya data-data yang digunakan adalah 

data tertulis baik primer maupun sekunder. p enulis menelaah data tentang silabus 

pembelajaran AIK di Perguruan Tinggi Muhammad iyah (PTM). Silabus yang diambil 

adalah silabus pembelajaran AIK I yakni difokuskan pada Aqidah. Data lain terkait  

pendidikan terutama pendidikan nilai dalam tulisan ini menjad i data-data 

pendukung(Azzahra et al., 2024). 

Penulis melakukan penelaahan terhadap sumber yakni data silabus yang 

didapatkan dari buku Pedoman Pendidikan al-Islam dan KeMuhammadiyahan oleh 

Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat . Data-data terkait pendid ikan karak t e r 

didapatkan dari buku,jurnal dan penelit ian(A zzahra et al., 2024). 

Setelah data terkum pul maka dilakukan pemaparan data tentang silabus sebaga i 

objek material. Data tersebut dideskr ipsikan sedemikian rupa. Untuk memperoleh hasi l 

yang memadai, data tersebut dianalisis dengan teori pendid ikan nilai dan living values 

education. Agar memperoleh pemahaman yang memadai maka dideskripsikn terleb ih 

dahulu tentang pendid ikan nilai dan living values education. 

Analisa data dilakukan dengan metode deskript if analit is. Deskripsi ditujukan  

untuk memaparkan data secara interpretat if sedangkan analit is ditujukan untuk 

menguraikan data tersebut secara teoritis(Jailani, 2024). 

Bagian akhir penulisan akan dikemukakan kesimpulan dari hasil deskripsi dan 

analisa yang menghasilkan tawaran ide dan model sesuai tujuan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

AIK dan Pendidikan Nilai 

Sebagaimana tertuang dalam buku Pedoman Pendidikan AIK bahwa arah materi AIK adalah 

pengembangan karakter peserta didik menjadi manusia yang saleh, berbuat kebaikan dan kebajikan 

kepada sesama muslim maupun non muslim dengan isi pokok materi yang lebih menyentuh aspek-

aspek kehidupan.  Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana karakter saleh itu dapat terwujud dan 

berkembang? Karakter adalah tabiat, akhlak, bentuk watak yang menyatu dalam diri seseorang. 

Pikiran dan tindakan yang khas dari seseorang adalah buah dari internalisasi ini. Agar karakter dapat 

berkembang secara terarah maka dibutuhkan proses pendidikan(Sutarna & Anwar, 2020). 

Sayangnya, proses pendidikan yang berlangsung lebih banyak berorientasi pada penguasaan 
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pengetahuan an sich dan pencapaian tujuan pembelajaran secara formalitas belaka sehingga kurang 

berorientasi pada pembentukan kepribadian dan watak peserta didik (character building). Nilai-nilai 

kebenarn, keadilan dan kemanusiaan selayaknya dimiliki oleh peserta didik dengan cara 

menumbuhkan karakter tersebut melalui proses pendidikan nilai(Azzahra et al., 2024). 

Nilai diterjemahkan oleh para ilmuwan dalam banyak definisi salah satunya adalah definisi 

yang dikemukakan oleh Harun Nasution bahwa nilai diartikan sebagai nilai rohani (etika religius) 

yang berupa keadilan, kejujuran, kesucian, berpikiran lurus, bersih hati, tolong menolong, 

persaudaraan, kesetiakawanan, murah hati, suka memberi maaf, pemurah, sabar, baik sangka, berani, 

berkata benar, mencintai ilmu, hemat, disiplin, menepati janji, [8] dari definisi tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai adalah prinsip-prinsip yang diajarkan oleh agama yang harus senantiasa 

dilekatkan dalam diri pribadi seseorang. Nilai bersifat realitas abstrak yang berfungsi sebagai tolok 

ukur dan standar bagi tingkah laku manusia berkaitan dengan baik atau buruk dan sebagainya. 

Dalam ilmu pendidikan dikenal adanya living values education (selanjutnya disingkat LVE) 

dimana pendidian difungsikan untuk menggali dan mengembangkan nilai-nilai universal juga 

menerapkannya dalam kehidupan keseharian. Nilai-nilai tersebut dikategorikan dalam 12 nilai 

meliputi; 

1. Kedamaian, yakni perkataan, perbuatan atau tindakan yang membuat orang lain merasa tentram 

dan bahagia. 

2. Kedamaian, yakni perkataan, perbuatan atau tindakan yang membuat orang lain merasa tentram 

dan bahagia 

3. Penghargaan, yakni sikap perbuatan yang memotivasi peserta didik untuk melakukan sesuatu yang 

bermanfaat bagi lingkungan masyarakat dan menghormati keberhasilan orang lain. 

4. Cinta, yakni sikap perbuatan membantu orang lain dan komunitas orang-orang yang 

membutuhkan. 

5. Toeransi yakni sikap perbuatan yang menghormati perbedaan ras, agama, suku, pemikiran, sikap 

yang berbeda dari diri mereka sendiri. 

6. Kejujuran, yakni perbuatan yang memicu peserta didik untuk senantiasa menjadi pribadi yang 

selalu percaya pada kata-kata, perbuatan dan pekerjaannya. 

7. Kerendahan hati, yakni sikap menerima kelebihan dan kekurangan diri sendiri maupun orang lain.  

8. Kerjasama, yakni kemampuan menjalin kerjasama dengan orang lain . 

9. Kebahagiaan, yakni perbuatan yang menunjukkan rasa kesenangan dan kegembiraan. 
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10. Tanggungjawab, yakni sikap perbuatan seseorang untuk melakukan tugas untuk diri sendiri, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), masyarakat, bangsa dan negara serta Tuhan Yang Maha 

Esa 

11. Kesederhanaan, yakni sikap dan perbuatan yang bersahaja (tidak berlebihan). 

12. Kebebasan, yakni sikap dan perbuatan yang menunjukkan independensi sesuai aturan. 

13. Persatuan yakni sikap yang menunjukkan persatuan dan kepentingan kolektif. 

14. Selain nilai-nilai tersebut, LVE juga memiliki skema pembelajaran; pertama, stimulus nilai. 

Stimulus adalah memberikan pemantik kepada peserta didik agar terpantik untuk melakukan 

nilai- nilai yang diinginkan. Tiga hal yang tercakup dalam stimulus nilai adalah refleksi internal, 

eksplorasi nilai-nilai dalam kehidupan nyata dan penerimaan informasi. Kedua, diskusi. Ketiga, 

eksplorasi ide dan gagasan. Keempat, ekspresi kreatif. Kelima, Pengembangan keterampilan 

personal, sosial maupun emosional. Keenam, peran dan tanggungjawab dalam masyarakat, 

lingkungan dan dunia. Ketujuh, integrasi niai dalam kehidupan nyata. 

Internalisasi nilai-nilai tersebut dalam diri seseorang dapat dilakukan dengan beberapa 

pendekatan sebagaimana dikutip oleh Sukitman dari pemikiran Superka. Pertama, pendekatan 

penanaman nilai (Inculcation Approach). Pendekatan ini bertujuan menanamkan nilai-nilai sosial 

kepada peserta didik sehingga dapat diterima dan dapat merubah nilai yang tidak diharapkan menjadi 

nilai yang diharapkan. Metode pembelajaran dapat berupa penguatan persepsi positif dan negatif, 

permainan peran dan keteladanan. Kedua,pendekatan perkembangan moral kognitif (Cognitive Moral 

Development Approach). Tujuannya adalah mengembangkan tingkat berpikir peserta didik dalam 

membuat pertimbangan moral, menyelesaikan permasalahan-permasalah moral sehingga mampu 

membuat keputusan bernilai dan alasan-alasan. Ketiga, pendekatan analisis nilai (Values Analysis 

Approach). Tujuan pendekatan ini adalah mengembangkan kemampuan berpikir logis dan rasional 

peserta didik dengan cara menganalisa masalah-masalah sosial. Jika pendekatan perkembangan moral 

kognitif lebih cenderung pada permasalahan moral perseorangan maka pendekatan analisis ini lebih 

cenderung permasalahan sosial. Pembelajaran dengan pendekatan ini dapat memakai metode 

kepustakaan maupun lapangan. Keempat, pendekatan klarifikasi nilai (Values Clarification 

Approach). Pendekatan ini dilakukan agar meningkatkan kesadaran nilai pada peserta didik dengan 

cara mengkaji perasaan dan perbuatan mereka sendiri. Hal ini dilakukan agar mereka memiliki 

kemampuan identifikasi nilai mereka sendiri dan orang lain, mengkomunikasikan nilai mereka secara 

jujur dan terbuka, mampu berpikir rasional dan memiliki kesadaran akan perasaan dan nilai dari 

tingkah laku mereka. Metode yang digunakan adalah dialog, diskusi, menulis dan sebagainya. 

Kelima, pendekatan pembelajaran bertindak (Action Learning Approach). Pendekatan yang lebih 
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memotivasi peserta didik untuk melakukan perbuatan moral secara individu dan kolektif. Kesempatan 

ini mendorong mereka untuk menyadari eksistensi mereka sebagai makhluk individu yang tidak dapat 

berbuat bebas tak terbatas karena terikat oleh eksistensinya sebagai makhluk sosial. Keenam, 

pendekatan transpersonal. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan kesadaran dan 

meningkatkan spiritualitas lebih tinggi. Dengan peningkatan tersebut peserta didik dapat berproses 

untuk menemukan jati diri dan aktualisasi diri menjadi orang yang bermanfaat(Marronis et al., 2024). 

Berbagai pendekatan diatas dapat diterapkan dalam kerangka menginternalisasi nilai-nilai 

kepada peserta didik. Proses terbentuknya nilai-nilai dapat melalui beberapa tahap; pertama, 

menerima nilai (receiving). Tahap penerimaan terbentuk ketika peserta didik mendapatkan stimulus 

dan fenomena dimana ia akan melihat nilai diluar dirinya dan memilih diantara nilai-nilai tersebut 

yang sesuai dengan dirinya. Kedua, menyikapi nilai. Setelah peserta didik menerima nilai, ia 

menyikapi penerimaan tersebut dengan kepatuhan (compliance), kesediaan untuk merespon 

(willingness to response), kepuasan dalam merespon (satisfaction in response). Ketiga, memberi nilai 

(valuing). Stimulus yang diberikan pada peserta didik dapat menjadikan mereka mampu menyusun 

persepsi tentang objek di tahap ini. Mereka kemudian menjadi percaya akan nilai tersebut, terikat 

pada nilai yang dipercaya dan memperjuangankannya. Keempat, mengorganisir nilai (organizing). 

Pada tahap ini peserta didik menata nilai yang diterimanya dari luar dengan cara mengkonsepsi nilai 

tersebut kemudian mengorganisasikan sistem nilai dalam dirinya sehingga ia mendasari perilakunya 

pada niai-nilai tersebut. Kelima, mengkarakterisasikan nilai (characterization). Tahap dimana peserta 

didik melakukan penerapan dan karakterisasi nilai dalam pribadinya sehingga ia dapat membuat  

sebuah kesimpulan bahwa nilai tersebut berpengaruh dalam dirinya serta memilih antara yang baik 

dan buruk. 

Metode atau strategi dalam mengimplementasikan berbagai pendekatan di atas adalah; 

pertama, pendekatan penanaman nilai. Metode yang diterapkan berupa pemodelan, penguatan positif 

dan negatif, bercerita. Kedua, pendekatan perkembangan moral kognitif melalui strategi studi kasus 

dan dilemma moral. Ketiga, pendekatan analisis nilai menggunakan metode pengujian prinsip, analisa 

kasus analog, debat, penelitian. Keempat, pendekatan klarifikasi nilai dapat diajarkan dengan metode 

mengumpulkan berbagai pertanyaan, memancing dengan kalimat yang belum tuntas, nilai kontinum 

(rangkaian kesatuan), pemeringkatan, setuju atau tidak setuju. Kelima, pendekatan pembelajaran 

bertindak dilakukan dengan proyek aksi terjun ke masyarakat. Keenam, pendekatan transpersonal 

dilakukan dengan metode relaksasi, meditasi, imajinasi kreatif dan kegiatan kesadaran diri.  
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Kurikulum AIK di Perguruan Tinggi 

AIK di Pergurun Tinggi Muhammadiyah idealnya terbagi menjadi empat; AIK I, AIK II,AIK 

III, dan AIK IV. AIK I berisi aqidah dan insaniyah. AIK II berisi ibadah, akhlaq dan muamalah 

sedangkan AIK III Kemuhammadiyahan dan AIK IV adalah Islam dan ilmu pengetahuan. Jumlah sks 

minimal adalah 8 sks. Setiap masing-masing AIK bernilai 2 sks. Pengaturan dalam Pedoman 

Pendidikan AIK PTM ini dalam realisasinya dapat berbeda tergantung kebijakan masing-masing 

Universitas dan Program Studi. 

Secara umum tujuan pembelajaran AIK adalah terdorongnya siswa untuk berproses menjadi 

insan yang bertaqwa, berakhlaq karimah, unggul dan berkemajuan dalam Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi. Adapun tujuan khusus AIK I adalah terbentuknya sarjana muslim yang mampu mengenal 

dirinya dan Tuhannya, mampu mengetahui misi dan tujuan hidupnya sesuai tuntunan al-Qur’an dan 

as-Sunnah. Kompetensi lulusan khususnya AIK I adalah memahami hakekat Tuhan, manusia dan 

kehidupan sesuai al-Qur’an dan Hadis dan ilmu pengetahuan. Materi perkuliahan meliputi Tuhan, 

manusia dan kehidupan . Tema yang dibahas antara lain hakikat manusia. Mode perkuliahan adalah 

perkuliahan regular dan tutorial atau asistensi. Sistem penilaian Keimanan dan ketauhidan. Syirik dan 

Takhayyul, Bid’ah , Khurafat atau dikenal dengan TBC. Evaluasi pembelajaran terdiri dari empat 

komponen; Ujian tengah dan akhir semester (60%), Tutorial (10%), portofolio (10%) dan Observasi 

(20%). Secara terstruktur silabi AIK I dapat dilihat dalam tabel berikut; 

Dilihat dari tabel diatas tampaknya Majelis DIKTI PP Muhammadiyah belum memberikan 

materi dalam silabi secara lengkap jika dibandingkan dengan AIK II, III dan IV yang berjumlah 16 

kali pertemuan sebagaimana jumlah pertemuan 2 sks di perguruan tinggi. 

Secara konten materi, silabi AIK I mencerminkan adanya materi-materi keimanan dan 

kemanusiaan sebagaimana dituangkan dalam tujuan pembelajaran dan kompetensi lulusan AIK I 

yang telah disebutkan diatas. Hanya saja menurut pendapat penulis, silabi tersebut jika tidak 

dituangkan dalam rencana pembelajaran semester dengan metode dan strategi yang kreatif dan 

menarik akan menjadi pembelajaran yang verbalistis dan berorientasi kognitif semata sehingga tidak 

banyak memiliki dampak terhadap perilaku karena hanya dimensi pengetahuan saja yang ditonjolkan. 

Statemen ini seperti yang diungkapkan oleh Faridi tentang persepsi mahasiswa terhadap AIK 

bahwa pembelajaran AIK lebih cenderung pada pembelajaran Islam sebagai disiplin ilmu bukan 

Islam sebagai nilai sehingga kurang membangun penjiwaan nilai dalam kehidupan keseharian 

padahal peserta didik terutama mahasiswa prodi non Fakultas Agama Islam adalah peserta didik yang 

akan menjalani profesi sesuai bidang studi yang mereka pilih, tidak bertujuan untuk menjadi kyai 
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atau ustadz an sich. Selain persepsi, mahasiswa juga memiliki harapan yang beragam terhadap 

perkuliahan AIK selain mengharapkan bertambah wawasan dan pengetahuan. Mereka juga 

mengharapkan pembelajaran yang santai, tidak kaku dan membosankan juga mereka berharap dapat 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  Atas dasar itu maka pendidik dalam hal ini 

dosen sangat berperan dalam menyusun silabi pembelajaran yang menarik, tidak dominan ceramah, 

tidak hanya sekedar mahasiswa diminta presentasi yang berujung pada pengetahuan kognitif saja 

tanpa memberikan efek dimensi emosional dan spiritual peserta didik. 

Pembelajaran AIK selayaknya tidak hanya melatih 

kemampuan berkomunikasi mahasiswa melalui presentasi tetapi juga kemampuan mengalami 

dan menerapkan nilai-nilai dalam kehidupan mereka. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

menerapkan pendidikan nilai dalam pembelajaran AIK. 

Silabi Model Pembelajaran 

Pendidikan nilai dapat diterapkan dalam pembelajaran AIK dengan tujuan mendorong peserta 

didik untuk memiliki atau menguatkan nilai-nilai positif yang ada dalam diri mereka dimana pada 

dasarnya mereka telah mengetahui nilai-nilai tersebut dari pendidikan yang ditempuh sebelum 

jenjang perkuliahan dengan tetap mengarah pada tujuan pembelajaran dan kompetensi yang hendak 

dicapai. Berikut adalah tawaran model pembelajaran AIK I (Aqidah) dengan pendekatan pendidikan 

nilai berdasar nilai-nilai dalam teori living values education. 

Simpulan 

Pendidikan dan pembelajaran AIK (al-Islam dan Kemuhammadiyahan) I diberikan 

dengan tujuan agar peserta didik menjadi sarjana mulim yang mengenal dirinya, 

Tuhannya dan hidup serta kehidupannya dapat dilakukan dengan menerapkan silabi 

pembelajaran yang berbasis pendidikan nilai dan teori living values education. 

Pendekatan pendidikan nilai meliputi; penanaman nilai (Inculcat ion Approach ), 

perkembangan moral (Cognit ive Moral Development Approach), analisis nilai (Values 

Analysisi Approach), klarifikasi nilai (Values Clarificat ion Approach), bertindak dan  

berbuat (Action Learning Approach) serta transpersonal. Adapun nilai-nilai dalam teori 

LVE adalah kedamaian, penghargaan, cinta, toleransi, kejujuran, kerendahan hat i, 

kerjasama, kebahagiaan, tanggungjawab, kesederhanaan, kebebasan, persatuan. 

Model pembelajaran AIK I dengan pendekatan nilai lebih bersifat praksis dan 

implementat if sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat monoton dimana dosen 
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sebagai pendid ik dan pembe lajar hanya berorientasi pada pengetahuan kognit if pese rt a 

didik semata. Pembelajaran tersebut faktanya tidak memberi dampak yang bera rt i 

karena pengetahuan yang disampaikan dengan metode klasikal sejatinya dapat mela l u i 

media-med ia pembelajaran yang dapat dipelajari secara mand iri oleh peserta did ik. 

Pendekatan ini melibatkan peran serta aktif dosen dan mahas iswa. Dengan pendekat a n 

ini dosen dapat menanam kan nilai-nila i posit if dalam pribad i peserta didik sebaga i 

perwujudan keimanan dalam diri mereka seiring dengan bertambahnya keluasa n 

pengetahuan tentang keimanan dan ketaqwaan serta nilai-nilai keIslama n sepan jan g 

proses pembelajaran. 
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